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A. Latar Belakang

Semua aktivitas dalam dunia bisnis baik ruang lingkup
besar, menengah maupun ruang lingkup kecil tidak akan lepas
dari transaksi keuangan, dimana transaksi keuangan tersebut akan
melibatkan perbankan sebagai perantara.' Perbankan Syariah
memerlukan profitabilitas atau keuntungan yang masksimal,
dengan mempunyai profitabilitas yang maksimum maka keadaan
bank sayariah terseut menjadi sehat.

Suatu  perbankan  dalam  aktivitas  operasionalnya
menginginkan suatu keuntungan atau profitabilitas. Keuntungan
atau profitabilitas dalam perbankan syariah harus sesuai dengan
prinsip syariah. Terdapat dalam Surat Al- Bagarah ayat 5 :
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Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”

Berdasarkan dari potongan surat Al- Bagarah ayat 5
tersebut dapat disimpulkan bahwa keuntungan yang didapat oleh
suatu perbankan syariah harus berdasarkan prinsip syariah.
Karena orang-orang yang menggunakan prinsip syariah yaitu
orang-orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.
Sehingga orang-orang tersebut merupakan orang yang beruntung,
maka akan mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan hak
mereka secara syariah. Keuntungan pada perbankan syariah dapat

disebut dengan profitabilitas.

Tabel 1.1
Laporan Keuangan Efisiensi (X1), Likuiditas (X2),dan
Profitabilitas (Y) pada Bank Syariah Mandiri®

2013 1 69,24% 95,61% 2,56%
2 81,63% 94.22% 1,79%
3 87,53% 91,29% 151%
4 84,03% 89,37% 1,53%

3 www.mandirisyariah.co.id.( Diakses pada tanggal 11 November

2020).
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2014 1 81,99% 90,34% 1,77%
2 93,03% 89,91% 0,61%
3 93,02% 85,68% 0,80%
4 98,46% 82,13% 0,17%
2015 1 91,57% 81,67% 0,81%
2 96,16% 85,01% 0,55%
3 97,41% 84,49% 0,42%
4 94,78% 81,99% 0,56%
2016 1 94,44% 80,16% 0,56%
2 93,76% 82,31% 0,62%
3 93,93% 80,40% 0,60%
4 94,12% 79,19% 0,59%
2017 1 93,82% 77,75% 0,60%
2 93,89% 80,03% 0,59%
3 94,22% 78,29% 0,56%
4 94,44% 77,66% 0,59%
2018 1 91,20% 73,92% 0,79%
2 90,09% 75,47% 0,89%
3 89,73% 79,08% 0,95%
4 90,68% 77,25% 0,88%
2019 1 86,03% 79,39% 1,33%
2 83,91% 81,63% 1,50%
3 83,28% 81,41% 1,57%
4 82,89% 75,54% 1,69%
2020 1 82,87% 74,13% 1,74%
2 81,26% 74,16% 1,73%
3 81,95% 74,56% 1,68%
4 81,81% 73,98% 1,65%
Rata-rata 88,97% 81,50% 1,07%

Berdasarkan data laporan keuangan Bank Syariah
Mandiri, selama tahun 2013- 2020 memiliki profitabilitas dengan
nilai ROA tidak stabil dengan rata-rata 1,07% katergori cukup

sehat. Adapun Efisiensi dengan nilai BOPO yang tidak stabil




dengan rata-rata 88,97% kategori sehat. Serta Likuditas dengan
nilai FDR yang tidak stabil dengan rata-rata 81,50% kategori
sehat.

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat
untuk mengukur kinerja suatu bank. Bagi bank, keuntungan /
laba merupakan hal yang penting untuk dapat mempertahankan
kegiatan operasionalnya. Besarnya laba yang dihasilkan oleh
bank dapat tercermin dari tingkat profitabilitas.”

Rasio profitabilitas terbagi dalam beberapa jenis, salah
satu diantaranya adalah berhubungan dengan aset yang dikenal
dengan istilah Return On Assets (ROA). ROA merupakan tingkat
pengembalian atau laba yang dihasilkan dari pengelolaan asset
maupun investasi perusahaan.> ROA digunakan untuk mengukur

kemampuan menejemen bank dalam memperoleh laba secara
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Terhadap Profitabilitas (ROA) (Studi Kasus Perusahaan Perbankan Yang
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Komputer Indonesia (Bandung, 2020).
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keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki.® Nilai ROA pada
Bank Syariah Mandiri pada periode 2013-2020 mengalami
ketidakstabilan tiap tahun per triwulan. Dengan ketidakstabilan
tersebut Bank Syariah Mandiri memiliki nilai 1,07%. Nilai
tersebut termasuk dalam kategori peringkat Profitabilitas ROA
ketiga yaitu cukup sehat, karena nilai ROA berada diantara
0,99%-1.22%.

Efisiensi merupakan salah satu parameter Kinerja yang
secara teoritiss merupakan salah satu kinerja yang mendasari
seluruh kinerja sebuah organisasi.” BOPO (Beban Operasional
Pendapatan Operasional) digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi  kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin tinggi rasio ini, semakin tidak efisien biaya
operasional bank.® Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam
kategori peringkat pertama sehat, karena nilai BOPO kurang dari

94%.
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Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan
perushaan dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek,
umumnya kurang dari satu tahun.® Salah satu ukuran kinerja
suatu bank syariah, Bank Indonesia telah membuat satu
indicator, yang disebut sebagai financing to deposit ratio (FDR).
Rasio ini berupaya mengukur besarnya dana yang disalurkan
oleh perbankan syariah relatif terhadap dana yang dihimpun.®
Dalam laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dalam periode
2013-2020 terdapat nilai FDR yang tidak stabil dengan nilai rata-
rata sebesar 81,50%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori
peringat pertama yaitu sehat.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan
dengan memaksimalkan Profitabilitas dapat dilihat dari tingkat
efisiensi dan likuiditas yang sehat untuk menjaga kesatabilan
kinerja bank tersebut. Sehingga untuk meneliti “Pengaruh
Efisiensi, Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah

Mandiri Pada Periode 2013-2020” dengan menggunakan laporan

*Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard
Pendekatan Teori, Kasus,Dan Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011)hal.106.
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keuangan triwulan. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan
diantaranya adalah veriabel bebas pertama (X1) Efisiensi dengan
menggunakan BOPO, variabel bebas kedua (X2) Likuiditas
dengan menggunakan FDR, dan variabel terikat ()

profotabilitas dengan menggunakan ROA.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Perbankan syariah semakin  berkompetitif, sehingga
memerlukan profitabilitas yang baik, untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Berdasarkan nilai profitabilitas
dalam Bank Syariah Mandiri mengalami ketidakstabilan nilai
persentase dalam periode 2013-2020.

2 Bank Mandiri Syariah periode 2013-2019 mengalami
ketidakstabil dalam nilai profitabilitas dengan nilai ROA dari
tahun ke tahunnya. Dari tahun 2014 hingga 2017 mengalami
penurunan persentase nilai ROA.

3. Pada Bank Syariah Mandiri Efisiensi dengan nilai BOPO pada

periode 2013-2020 pada laporan triwulan mengalami nilai



BOPO tidak stabil dari tahun ke tahunnya, dari 2017 hingga
2019 menglami penurunan nilai BOPO.

. Pada Bank Syariah Mandiri Likuiditas dengan nilai FDR
pada laporan keuangan periode 2013-2020 mengalami
keadaan yang tidak stabil dari tahun ke tahunnya. Pada tahun
2013-2018 mengalami penurunan nilai persentase FDR.

Pada Bank Syariah Mandiri Pada Tahun 2020 nilai Efisiensi
dan Profotabilitas mengalami penuruan nilai persentase.

Pada Bank Syariah Mandiri Pada tahun 2020 nilai Likuiditas
mengalami penurunan triwulan 1 sampai 2, dan mengalami

penaikan dari triwulan 2 sampai triwulan 4.

. Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah terdapat batasan

masalah yang akan ditelitidiantaranya:

1. Fokus penelitian ini mengenai Pengaruh Efisiensi (BOPO),

Likuiditas (FDR) terhadap profitabilitas (ROA).

2. Penelitian ini dilakukan pada salah satu bank syariah yaitu

Bank Syariah Mandiri.



3. Tahun penelitian ini menggunakan laporan keuangan triwulan

Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2020.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan batasan masalah dapat diambil rumusan
masalah untuk diteliti diantaranya:
1. Apakah ada Pengaruh antara Efisiensi, Likuiditas Secara
Simultan terhadap Profitabilitas BSM periode 2013-2020 ?
2. Berapa besar pengaruh antara Efisiensi, Likuiditas terhadap

Profitabilitas periode BSM 2013-2020 ?

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat maka
terdapat tujuan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Efisiensi, Likuiditas
terhadap profitabilitas pada BSM periode 2013-2020.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara Efisiensi,

Likuiditas terhadap profitabilitas pada BSM periode 2013-

2020.
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F. Manfaat atau Signifikansi Penelitian

Dengan adanya penelitian ini terdapat beberapa manfaat
untuk beberapa pihak diantaranya:
1. Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembaca baik untuk menambah wawasan dan pengetahuan
maupun sebagai referensi pembaca yang ingin melakukan
penelitian tentang Pengaruh Efisiensi, Likuiditas terhadap
profitabilitas.
2. Lembaga Perbankan syariah
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran utntuk
pihak bank terkait peningkatan Kkinerja bank dalam
memaksimalkan profitabilitas dengan menggunakan analisis
Pengaruh Efsiiensi, Likuiditas dan Profitabilitas. Selain itu,
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengambil kebijakan dalam memaksimalkan keuntungan
dengan menentukan Pengaruh Efisiensi, Likiuiditas terhadap
Profitabilitas.

3. Peneliti

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi sarana belajar untuk menganalisis permasalahan yang
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ada pada perbankan syariah khususnya permasalahan
mengenai  Pengaruh  Efisiensi,  Likuiditas  terhadap
profitabilitas bank syariah. sehingga untuk memperluas ilmu

pengetahuan mengenai dunia perbankan syariah.

G. Kerangka Pemikirian
Kerangka penelitian merupakan konsep untuk melakukan
suatu penelitian berdasarkan permasalahan yang ada dalam
rumusan masalah. Rumusan masalah yang ada pada rumusan
masalah diantaranya:
Dalam penelitian ini dapat digambarkan kerangka
penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1

Bagan Kerangka pemikiran

Efisiensi (BOPO)

(X1)

Profitabilitas (ROA)
(Y)

Likuiditas (FDR)
(X2)
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Keterangan :
1. Variabel dependen (Y) adalah profitabilitas (ROA)
2. Variabel Independen (X) adalah Efiiensi (BOPO) dan

Likuiditas (FDR)

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan Penelitian :

BAB I :

BAB Il :

BAB 111 :

PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai
hasil dari studi pustaka. Teori yang didapat akan
menjadi landasan pendukung mengenai masalah yang
diteliti oleh penulis, penulis terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

METODOLOGI PENELIITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang
digunakan dalam penelitian dan data-data yang

digunakan berserta sumber data.



BAB IV :

BABV:
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menejelaskan tentang gambaran umum objek
penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis data.
PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari

hasil penelitian yang diperoleh.



